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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 
IPS melalui model pembelajaran Student Teams Achievement Division 
(STAD). Subjek penelitian ini berjumlah 33 siswa terdiri dari 16 siswa 
putra dan 17 siswa putri. Metode pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara dan tes. Analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa (1) Penggunaan model pembelajaran STAD dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari pra siklus 
siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi mencapai 45.45% 
meningkat pada siklus II 66.67% dan pada siklus II 84.75%. (2) 
Penggunaan model pembelajaran terpadu dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada pembelajaran IPS. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan 
belajar siswa pada pra siklus sebesar 27.27%, meningkat pada Siklus I 
sebesar 51.51 % dan ketuntasan belajar siswa sebesar pada siklus II 
meningkat menjadi 81.82%. 
Kata Kunci : model STAD, motivasi belajar, prestasi belajar  
 
This research aimed to improve students’ Social Studies learning 
motivation and achievement using  Student Teams Achievement Division 
(STAD) learning model. Subjects were 33 students. Data were gathered 
through the use of observation, interview and test. Descriptive-quantitative 
analysis with percentage was adopted. Results conclude that (1)  STAD 
learning model can  improve learning motivation, indicated by percentage 
of  students with  higher learning motivation  of 45.45% at pre-cycle 
increases to be 66.67% and 84.75% at cycles I and II, respectively; (2) 
integrated learning model can improve sudents’ Social Studies learning 
achievement, indicated by students’ learning mastery percentage of 27.27% 
at pre-cycle, increase to be 51.51 % and 81.82% at cycles I and II, 
respectively. 
Keywords:  STAD model, learning motivation, learning achievement 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusian dan upaya mewujudkan cita-
cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemerintah merumuskannnya dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan dilakukan agar 
mendapatkan tujuan yang diharapkan bersama yaitu: “pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kapada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.  
Pada proses pembelajaran guru mempunyai peranan penting dalam 
menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa khususnya hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial sangat dibutuhkan kemampuan dari guru untuk mengembangkan 
kreatifitas mengajar, mampu mendorong siswa untuk belajar. Dengan 
demikian guru tidak hanya mentransfer ilmu yang dimilikinya melainkan juga 
mempertimbangkan aspek-aspek lain untuk kesiapan belajar siswa, sehingga 
siswa tidak mengalami hal-hal seperti bosan, mengantuk, meremehkan, 
frustasi bahkan anti pati terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Keberhasilan pendidikan, khususnya pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS), dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Yang dimaksud dengan faktor internal adalah factor dari 
dalam diri siswa itu sendiri, sedangkan faktor eksternalnya adalah kualitas 
guru, proses belajar mengajar, teman sebaya dan sarana prasarana, peran 
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orang tua, dan dukungan masyarakat. Oleh karena itu, salah satu peranan guru 
yaitu menguasai materi yang diajarkan dan terampil dalam menyajikannya. 
Kompetensi guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. 
Bagaimana guru menguasai materi pelajaran, model mengajar, dan model 
pembelajaran terpadu akan menentukan jalannya pembelajaran yang efektif. 
Sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan akan 
memudahkan siswa menguasai kompetensi hasil belajar yang diharapkan.  
Hasil studi awal di kelas  IX A SMP Negeri 1 Candimulyo 
menunjukkan bahwa 58% siswa pasif dalam bertanya, menjawab dan 
cenderung kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran. Kurangnya gairah 
belajar tersebut menyebabkan hasil belajar IPS dari siswa yang berjumlah 33 
orang hanya 42% yang mencapai KKM (nilai KKM= 75). Untuk itu, perlu 
ada upaya peningkatan kualitas dan prestasi belajar siswa serta perubahan 
paradigma baru dalam pembelajaran yaitu pembelajaran yang memberikan 
pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, 
menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian tindakan klas ini 
dilakukan.  Penelitian ini berjudul ”Penerapan Model Pembelajaran Student 
Teams Achievement Division (STAD) dalam meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar IPS siswa Kelas IX A SMP Negeri 1 Candimulyo Kabupaten 
Magelang”. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) meningkatkan motivasi 
belajar siswa melalui melalui model pembelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD) pada siswa kelas IX A SMP Negeri 1 
Candimulyo. 2) meningkatkan prestasi belajar IPS melalui melalui model 
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) pada siswa kelas 
IX A SMP Negeri 1 Candimulyo. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di kelas IX A SMP Negeri 1 Candimulyo 
Kabupaten Magelang Jawa Tengah. Penelitian dilaksanakan pada semester 
gasal dalam waktu 3 (tiga) bulan, yaitu bulan Juli, Agustus, dan September.  
Subjek penelitiannya adalah siswa kelas IX A SMP Negeri 1 
Candimulyo yang berjumlah 33 siswa terdiri dari 16 siswa putra dan 17 siswa 
putri. Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti berkolaborasi guru kelas IX 
A SMP Negeri 1 Candimulyo. Adapun desain penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan desain model Kemmis dan Taggart (Rochiati Wiriatmaja, 2005: 
66), dimana tiap siklusnya terdiri atas empat komponen yaitu 1) perencanaan 
(planning), 2) Tindakan (acting), 3) observasi (observation), dan 4) refleksi 
(reflect).  
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, tes dan 
angket. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik deskriptif 
kuantitatif dengan persentase.  Pembelajaran dikatakan berhasil apabila: 1) 
Jumlah siswa yang tuntas dengan KKM (75,00) mencapai 80% dari jumlah 
seluruh siswa. 2) 75% siswa mempunyai motivasi belajar minimal tinggi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Hasil Penelitian 
1. Pra Siklus 
Pada awal pra penelitian ini, peneliti bersama kolaborator 
mengamati keadaan dari siswa kelas XIA dan mengamati secara langsung 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Untuk mengetahui prestasi 
belajar siswa maka sebelum melakukan tindakan, peneliti melihat data 
nilai mata pelajaran IPS siswa Kelas IX A SMP Negeri 1 Candimulyo 
yang ada pada daftar nilai yang dimiliki oleh guru IPS tersebut. Secara 
keseluruhan, di bawah ini memuat nilai mata pelajaran IPS berdasarkan 
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nilai ulangan harian yang diperoleh siswa kelas IX A SMP Negeri 1 
Candimulyo, yaitu sebagai berikut. 
Tabel 1. Rekapitulai Prestasi belajar IPS Siswa Tahap Pra Siklus 
No Nilai Frekuensi Prosentase 
1 < 75 23 72.73% 
2 > 75 10 27.27% 
Jumlah  33 100% 
 
Berdasarkan Tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
mencapai nilai KKM ada 10 siswa (27.27%), dan siswa yang belum 
mencapai nilai KKM sebanyak 23 siswa (72.73%), Hal ini berarti masih 
banyak siswa yang belum tuntas, sehingga perlu adanya metode yang 
tepat untuk meningkatkan prestasi belajar.  
Selain peneliti mengamati aktivitas siswa dan melakukan 
pengamatan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 
peneliti juga memberikan angket motivasi belajar. Pemberian angket ini 
dilakukan untuk mengukur seberapa tingkat motivasi belajar siswa : 
Tabel 2. Rangkuman Motivasi Belajar Siswa Pra Siklus 
No Interval Frekuensi Kategori  Persentase 
1   83    -  100 0 Sangat tinggi 0% 
2         68 - 82 15 Tinggi 45.45% 
3        52 - 67 18 Cukup 54.55% 
4         37 - 51 0 Kurang 0% 
Jumlah 33 
 
 
 
Berdasarkan Tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebelum 
dilakukan tindakan, motivasi belajar siswa yang berkategori cukup 
54,55%, dan yang berkategori tinggi 45,45%.  
Oleh karena itu peneliti menawarkan alternatif model pembelajaran 
kepada guru untuk memperbaiki prestasi belajar dan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS.  
 
Jurnal Sosialita, Vol. 10, No.1, Maret 2018 Puji Susilo dan Sunarti, Penerapan Model… 
 
150 
2. Siklus I 
a. Perencanaan  
Untuk persiapan siklus 1 langkah-langkah tindakan adalah 
sebagai berikut: 1) Memilih kajian materi yang telah ditentukan, 
standar kompetensi, dan kompetensi dasar 2) Membuat lembar kerja 
siswa 3) Membentuk kelompok untuk berdiskusi, 4) Menyediakan 
instrumen untuk pengamatan dan 5) Menyusun alat evaluasi. 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan siklus I tindakan I dilaksanakan pada hari Selasa, 
12 Agustus 2014. Materi Pembelajaran: Faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya konflik antara Indonesia dengan Belanda 
karena Belanda ingin berkuasa kembali di Indonesia. Pada bagian inti 
guru mengawali dengan menjelaskan materi pembelajaran yang harus 
dikuasai siswa, kemudian melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD, yaitu 
membentuk kelompok atau tim kecil yang anggotanya 4-6 orang siswa 
secara heterogen, Guru memberikan suatu wacana (materi 
pembelajaran) sesuai dengan tujuan pembelajaran sekaligus soal yang 
harus didiskusikan, Siswa bekerja sama saling membacakan 
(memahami), menemukan gagasan (ide), dan saling memberikan 
tanggapan atau ide pokok sebagai pemecahan atau jawaban dari materi 
yang didiskusikan dengan ditulis pada lembar kertas. Siswa 
membacakan atau mempresentasikan jawaban atau pemecahan dari 
hasil diskusi dan guru memberikan penguatan, Guru bersama-sama 
dengan siswa membuat kesimpulan jawaban tentang apa yang dibahas 
dalam diskusi tersebut 
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c.  Observasi  
Selain pedoman observasi yang digunakan untuk mengetahui 
aktivitas belajar siswa, dan keterlaksanaan RPP,  peneliti juga 
memberikan angket motivasi belajar kepada siswa. Angket diberikan 
pada akhir setiap siklus. Berikut rangkuman hasil angket motivasi 
belajar siswa.  
Tabel 3. Rangkuman Motivasi Belajar Siswa Siklus I 
No Interval Frekuensi Kategori  Persentase 
1      83       -      100 0 Sangat tinggi 0% 
2 68 - 82 22 Tinggi 66,67% 
3 52 - 67 11 Cukup 33.33% 
4 37 - 51 0 Kurang 0% 
Jumlah 33 
 
 
 
Berdasarkan Tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa pada sikuls 
I ini, motivasi belajar siswa meningkat dari pada pertemuan 
sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari bahwa 11 siswa (33.33%) 
berkategori cukup, dan 22 siswa (66.67%) berkategori tinggi.  
 Berikut disajikan Tabel perolehan prestasi belajar IPS siswa dari 
hasil tes yang diselenggarakan pada akhir pertemuan kedua siklus I.  
Tabel 4. Rekapitulasi Prestasi Belajar Siswa Siklus I  
No Nilai Frekuensi Prosentase 
1 < 75 16 48.49% 
2 > 75 17 51.51% 
Jumlah 33 100% 
 
Dari Tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari sebanyak 33 
siswa yang ada di Kelas IX A SMP Negeri I Candimulyo Magelang 
jumlah siswa yang mendapatkan nilai memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditentukan yaitu nilai 75 sebesar 17 siswa 
(51.51%), sedangkan sisanya sebanyak 16 siswa (48.49%) masih di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal.   
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d. Refleksi  
Refleksi terhadap pelaksanaan tindakan siklus I menunjukkan 
hasil sebagai berikut: 
1) Guru masih menemui kesulitan dalam mengatur waktu setiap 
kegiatan 
2) Guru lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
terlibat aktif, saling membantu, dan bertanggung jawab. 
3) Pemantauan terhadap kelompok lebih intensif, khususnya bagi 
anggota kelompok yang mengalami kesulitan berkomunikasi. 
4) Penanaman sikap kerja sama lebih ditekankan karena masih ada 
siswa yang pasif dan ada pula yang tidak percaya dengan 
pendapat teman. 
5) Hal-hal yang berkaitan dengan proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD belum 
begitu sempurna dan masih perlu diadakan perbaikan. 
6) Siswa harus diberi motivasi untuk banyak membaca materi 
pembelajaran dengan membaca buku-buku di perpustakaan. 
7) Prestasi belajar siswa masih rendah sehingga perlu peningkatan 
pada tindakan berikutnya.  
3. Siklus II 
a. Perencanaan  
Sama dengan perencanaan pada siklus I, untuk perencanaan 
siklus II langkah-langkah tindakan adalah sebagai berikut: 1) memilih 
kajian materi yang telah ditentukan, standar kompetensi, dan 
kompetensi dasar, 2) membuat lembar kerja siswa, 3) membentuk 
kelompok untuk berdiskusi, 4) menyediakan instrumen untuk 
pengamatan, 5) menyusun alat evaluasi 
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b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan dilakukan selama dua kali pada siklus kedua ini, 
dilaksanakan pada hari Selasa, 26 Agustus 2014 dan Kamis, 28 
Agustus 2014. Pada kegiatan inti guru menyampaikan indikator-
indikator pembelajaran, dan menyampaikan indikator pencapaian 
kompetensi bahwa siswa dapat mendeskripsikan perjuangan rakyat 
dan pemerintah di berbagai daerah dalam usaha mempertahankan 
Indonesia guna menciptakan tindakan yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsanya. 
Pada kegiatan inti ini siswa bersama kelompok mengkaji materi 
tentang perjuangan rakyat mempertahankan kemerdekan bangsa 
Indonesia. Kemudian guru memberikan kesimpulan materi bersama-
sama dengan siswa. 
c. Observasi 
Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar di 
akhir siklus peneliti membagi angket motivasi belajar, berikut hasilnya:  
Tabel 5. Rangkuman Motivasi Belajar Siswa Siklus II 
No Interval Frekuensi Kategori  Persentase 
1      83       -      100 8 Sangat tinggi 24.24% 
2 68 - 82 20 Tinggi 60.61% 
3 52 - 67 5 Cukup 15.15% 
4 37 - 51 0 Kurang 0% 
Jumlah 33 
 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, rekapitulasi angket motivasi 
belajar pada siklus II adalah motivasi belajar yang berkategori cukup 5 
siswa (15.15%) dan siswa yang memiliki motivasi belajar kategori tinggi 
28 siswa (84.85%). Sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah 
ditentukan, bahwa 80% siswa mencapai motivasi belajar tinggi. 
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Peningkatan motivasi belajar siswa, diikuti dengan peningkatan prestasi 
belajar.  
Peningkatan prestasi belajar dalam penelitian diukur berdasarkan 
tes prestasi belajar. Adapun hasil tes prestasi belajar siswa dapat dilihat 
dalam tabel di bawah ini:  
Tabel 6. Rekapitulasi Prestasi belajar Siswa Siklus II  
Tindakan ke-2 
No Nilai Frekuensi Prosentase 
1 < 75 6 18.18% 
2 > 75 27 81.82% 
Jumlah  33 100% 
 
Berdasarkan Tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
mencapai nilai KKM 27 siswa (81.82%), dan siswa yang belum 
mencapai nilai KKM 6 siswa (18.18%) sehingga berdasarkan indikator 
keberhasilan yang sudah ditetapkan, tindakan diakhiri pada siklus II ini. 
Adanya peningkatan prestasi belajar tersebut karena pembelajaran 
dengan menggunakan model STAD sudah dilaksanakan oleh guru 
dengan memperbaiki pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil 
observasi di siklus I. Dengan pembelajaran model STAD siswa dapat 
mengetahui hal-hal yang belum dipahaminya.  
d. Refleksi  
1) Guru sudah dapat mengatur waktu untuk setiap kegiatan, bahkan 
sudah sangat memuaskan. 
2) Siswa terlibat aktif, saling membantu, dan bertanggung jawab. 
3) Pemantauan terhadap kelompok lebih intensif, sudah tidak lagi ada 
anggota kelompok yang mengalami kesulitan berkomunikasi. 
4) Penanaman sikap kerja sama selalu ditekankan meskipun sudah tidak 
ada siswa yang pasif sama sekali dan tidak ada siswa yang tidak 
saling mempercayai antar teman. 
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5) Motivasi belajar siswa tergolong baik dan 80% siswa mencapai nilai 
KKM sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditentukan.  
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa adanya 
peningkatan motivasi dan prestasi belajar IPS dengan menerapkan model 
pembelajaran STAD pada siswa Kelas IX A SMP Negeri 1 Candimulyo 
Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2014/ 2015. Berikut dijelaskan 
peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa.  
1. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas IX A SMP Negeri 1 
Candimulyo Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2014/ 2015 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan motivasi 
belajar siswa kelas IX A SMP Negeri I Candimulyo. Motivasi belajar ini 
diukur berdasarkan angket motivasi belajar pada setiap akhir siklus. 
Berikut rangkuman peningkatan motivasi belajar siswa dari pra siklus, 
siklus I, dan siklus II 
Tabel 7. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 
No Interval Kategori 
Pra Siklus 
(%) 
Siklus I 
(%) 
Siklus II 
(%) 
1   83  -    100 Sangat tinggi 0% 0% 24.24% 
2   68 - 82 Tinggi 45.45% 66,67% 60.61% 
3   52 - 67 Cukup 54.55% 33.33% 15.15% 
4   37 - 51 Kurang 0% 0% 0% 
Jumlah 100% 100% 100% 
 
Berdasarkan Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa peningkatan 
motivasi belajar siswa, pada pra siklus siswa yang mempunyai motivasi 
belajar tinggi mencapai 45.45% meningkat pada siklus II 66.67% dan 
pada siklus II 84.75%. Dengan demikian, dengan penerapan model 
pembelajaran STAD dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
khususnya pada siswa kelas IX A SMP Negeri 1 Candimulyo. 
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2. Peningkatan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas IX A SMP Negeri 1 
Candimulyo Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2014/ 2015 
Peningkatan prestasi belajar siswa diukur dengan melihat nilai dari 
hasil skor tes siswa yang dilaksanakan setiap akhir tindakan atau siklus. 
Adapun ringkasan peningkatan prestasi belajar siswa pada siswa kelas IX 
A SMP Negeri 1 Candi Mulyo adalah sebagai berikut. 
Tabel 8. Rerata Prestasi belajar dan Ketuntasan Belajar Pra Siklus, 
Siklus I dan Siklus II 
Nilai 
Pra Siklus  Siklus I Siklus II 
N % N % N % 
< 75 23 72,73 16 48,49 6 18,18 
≥ 75 10 27,27 15 51,51 27 81,82 
Jumlah 33 100,0 33 100,0 33 100,0 
Rata-rata 69,03 74 78,45 
 
Berdasarkan Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa terjadi 
peningkatan prestasi belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada 
ketuntasan belajar siswa, pada prasiklus siswa yang mencapai nilai KKM 
10 siswa (27,27%), meningkat pada siklus I 15 siswa (51,51%) dan pada 
siklus II meningkat lagi menjadi 27 siswa (81,82%).  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Penggunaan model pembelajaran STAD dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa pada pembelajaran IPS siswa Kelas IX A SMP Negeri 1 
Candimulyo. pada pra siklus siswa yang mempunyai motivasi belajar 
tinggi mencapai 45.45% meningkat pada siklus II 66.67% dan pada siklus 
II 84.75%. Dengan demikian dengan penerapan model pembelajaran 
STAD dapat meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya pada siswa 
kelas IX A SMP Negeri 1 Candimulyo.  
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2. Penggunaan model pembelajaran STAD dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada pembelajaran IPS siswa Kelas IX A SMP Negeri 1 
Candimulyo. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa pada pra 
siklus sebesar 27.27%, meningkat pada Siklus I sebesar 51.51 % dan 
ketuntasan belajar siswa sebesar pada siklus II meningkat menjadi 
81.82%. 
Saran 
1. Bagi Kepala Sekolah 
a. Kepala Sekolah hendaknya membentuk dan sekaligus 
mengoptimalkan forum kegiatan yang dapat meningkatkan 
kompetensi guru, karena hal tersebut akan sangat berpengaruh 
terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. 
b. Kepala Sekolah hendaknya selalu memberikan motivasi kepada guru-
guru untuk lebih kreatif dalam memilih model-model pembelajaran 
yang membuat anak lebih aktif dan kreatif sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
2. Bagi guru 
a. Guru sebelum melaksanakan pembelajaran hendaknya merencanakan 
secara benar dan baik dalam memilih materi maupun model/model 
pembelajaran yang relevan. 
b. Guru hendaknya memiliki kemampuan untuk memilih dan 
menerapkan model/model pembelajaran yang tepat dengan materi 
yang diajarkan.  
c. Guru hendaknya mampu secara profesional untuk mengkaji materi-
materi pembelajaran yang disampaikan sehingga dalam 
menyampaikan materi sesuai dengan karakteristik dan tingkat 
perkembangan peserta didik. 
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